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PENERAPAN KURIKULUM 2013 DALAM MENINGKATKAN 





Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam pendidikan di 
Indonesia, ditetapkan guna menyempurnakan kurikulum sebelumnya yang 
memfokuskan pada siswa aktif. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 
siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya 
ditunjukan dengan nilai angka sebagai laporan hasil belajar peserta didik kepada 
orang tuanya. Meraih prestasi belajar tidaklah mudah, ini dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam pendidikan 
formal, sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan belajar siswa, maka dari itu sekolah membentuk 
beberapa program guna memenuhi kebutuhan peserta didik maupun orang tua, 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Adanya beberapa program di sekolah 
sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil prestasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat 
ialah “Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 Surakarta?”, dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas VIII PK 4. 
Penelitian ini dilakukan di MTs N 1 Surakarta, sehingga penelitian ini 
termasuk dalam penelitian lapangan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII PK 4 yang mengikuti program khusus. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis 
data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 
meningkat, yaitu dengan rata-rata kelas 6,88. Prestasi belajar ini disebabkan oleh 
beberapa faktor di antaranya: faktor lingkungan, motivasi, waktu, suasana 
kelas,minat belajar dari siswa, dan sarana-prasarana sekolah.  
 




Curriculum 2013 is now the applied curriculum in Indonesia education, it is 
established to enhance the previous curriculum that focuses on active student. 
Learning achievement is the results achieved by students after  process of 
teaching and learning. The  achievement is usually indicated by the numerical 
score as the learning outcomes of students reported to the parents. To reach 
learning achievement is not easy. It is affected by various factors, both internal 
and external factors. In formal education, the school is the institution that is very 





establishes several programs to meet the needs of participant students and 
parents, in order to achieve the determined objectives. Several programs at the 
school are very influential on the result of differences in learning achievement of 
the participant students.  
By this background, the purpose of this study is to describe the 
implementation of the curriculum in 2013 to improve student achievement in 
grade VIII PK 4 at MTs N 1 Surakarta.  
This research is done at MTs N 1 Surakarta and so it is included in the field 
research. The research subjects are the students of grade VIII taking special 
program. In collecting data, this research uses interview, observation, and 
documentation methods. Moreover, in analyzing data, this research uses 
descriptive qualitative approach.  
The result shows that student achievements of the research subjects 
increase, with the classroom average 6,88. Their achievements are caused by 
several factors, including: environmental factors, motivation, time, classroom 
atmosphere, as well as learning interest of student school facilities and 
infrastructures.  
 
Key words: curriculum 2013, learning achievement. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
     Pendidikan merupakan hal penting dalam membangun Negera untuk 
menjadi lebih baik dan maju, bertujuan untuk mengembangkan individu-
individu yang mumpuni dalam mengembangkan pendidikan, ekonomi, dan 
lainnya.UU Sisdiknas pasal 1 ayat 11 menerangkan bahwa, pendidikan adalah 
usaha sadar pentransferan ilmu dari pendidik ke peserta didik. Proses 
pendidikan terdiri dari proses input yaitu aktifitas peserta didik melakukan 
belajar, didalam proses belajar mengajar dan proses output yaitu hasil dari 
proses belajar mengajar. Dari proses diatas diharapkan menghasilkan peserta 
didik berkualitas yang mampu menghadapi persaingan global. 
Faktor-faktor pendidikan merupakan unsur penting dalam menunjang 
pendidikan, mencapai tujuan pendidikan yang sistematik.Beberapa faktor yang 
menunjang pendidikan sebagai berikut seperti faktor tujuan, pendidik, peserta 
didik, kurikulum atau materi pendidikan, alat pendidikan, metode pendidikan, 
                                                          
1UU Sisdiknas dan Peraturan Pelaksanaannya 2000-2004 (Jakarta: CV. Tamita Utama, 





lingkungan, yang masing-masing saling berkesinambungan dan saling timbal 
balik dalam pelaksanaan pendidikan. 
MTs N 1 Surakarta merupakan lembaga pendidikan formal yang telah 
menerapkan kurikulum 2013 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sejak 
tahun 2014 hingga sekarang. 
1.2. Rumusan Masalah 
    Berdasarkan paparan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan 
penulis dalam penelitian ini adalah:  
1.2.1. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016? 
1.2.2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat serta kelebihan 
dan kekurangan penerapan kurikulum 2013 di MTs N 1 Surakarta? 
1.3. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1.3.1. Untuk mendeskripsikan penerapan kurikulum 2013 dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016.  
1.3.2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat serta 
kelebihan dan kekurangan dalam penerapan kurikulum 2013 di 
MTs N 1 Surakarta. 
1.4.Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat dan memperkaya konsep, teori ilmu pengetahuan 
manajemen sumber daya manusia, khususnya tentang penerapan 
kurikulum 2013 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
VIII PK 4 di MTs N 1 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016.  
1.4.2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 





1) Menjadi bahan masukan yang objektif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa MTs N 1 Surakarta.  
2) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar pada 
penerapan kurikulum 2013 di MTs N 1 Surakarta.  
b. Bagi Peneliti Berikutnya 
Untuk dijadikan rujukan sebagai bahan kajian penelitian 
yang telah dilakukan, untuk mencari celah-celah yang perlu 
diteliti lebih lanjut.  
1.5. Tinjauan Pustaka 
    Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan beberapa 
hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian ini yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, antara lain:  
1.5.1. Feni Mahirdhayani2, mengungkapkan bahwa implementasi 
kurikulum 2013 di SMAN 1 Taman Sidoarjo sudah cukup bagus, 
pada awalnya guru kebingungan dan merasa kurang siap. Namun, 
dengan seiringnya waktu diadakan pelatihan-pelatihan para guru 
mulai menemukan titik terang yang akhirnya pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan harapan. Hasil belajar PAI di kelas X sudah 
cukup baik, dengan dibuktikan nilai prosentasi 70,5% yang berada 
dalam kategori 56%-75% yakni tergolong cukup baik. 
1.5.2. Novi Khomsatun3, menemukan bahwa implementasi kurikulum 
2013 dalam pembelajaran fiqih kelas 7 MTs Negeri Sunawungu 
melalui tahap-tahap pembelajaran, seperti: tahap perencanaan 
dengan menyusun RPP, tahap pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
dengan pendekatan scientific, tahap evaluasi.  
                                                          
2Feni Mahirdhayani, Efektifitas Implementasi Kurikulum2013 dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas X di SMAN 1 Taman Sidoarjo, Skripsi, 2014, UIN 
Sunan Ampel Surabaya, dalam http://digilib.uinsby.ac.id, diakses pada Kamis, 
30/03/2017.  
3Novi Khomsatun, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Fiqih di 
MTs Negeri Sunawungu Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, 2015, Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, dalam 





1.5.3. Al Makkawi Syukron Syahbana4, menemukan bahwa implementasi 
pembelajaran Bahasa Arab kurikulum 2013 berjalan, namun belum 
maksimal. Ditandai dengan adanya perencanaan RPP yang belum 
sesuai dengan struktur kurikulum 2013. Faktor pendukung antara 
lain: pendidik selalu berusaha menambah pengetahuan tentang 
kurikulum 2013, adanya buku pegangan guru dan buku siswa 
sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
faktor penghambtnya yaitu: pemahaman guru tentang kurikulum 
2013 belum maksimal, perlu adaptasi, kurangnya sarana prasarana 
    Dari penelusuran penelitian sejenis, meskipun berkaitan dengan 
penerapan kurikulum di berbagai sekolah. Namun penelitian tersebut memiliki 
fokus yang berbeda dengan penelitian yang penulis angkat. Dalam penelitian 
ini, penulis lebih fokus pada Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016. Dengan demikian, penelitian ini sudah memenuhi 
kriteria kebaruan. 
1.6. Tinjauan Teoritik 
1.6.1. Kurikulum 2013 
      Kurikulum berasal dari bahasa latin yaitu currere yang berarti lomba 
lari. Kurikulum adalah satuan mata pelajaran yang diterapkan pada suatu 
lembaga pendidikan5. 
      Kurikulum merupakan pemandu utama untuk pelaksanaan pendidikan 
formal, kemudian menjadi pedoman bagi guru, kepala sekolah, pengawas 
pendidikan, dalam melaksanakan tugas.Kurikulum merupakan landasan 
bagi tercapainya tujuan pendidikan, oleh karenanya kurikulum memuat 
segala aspek di dalam pembelajaran6. 
                                                          
4Al Makkawi Syukron Syahbana, Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab 
Kurikulum 2013 di MTs Mu’alimin Sruweng Kebumen Tahun Pelajaran 2015/2016, 
Skripsi, 2016, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.  
5Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 815.  
6Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan 





      Kurikulum 2013 yaitu kurikulum berbasis kompetensi yang 
merupakan  konsep kurikulum yang menitik beratkan pada pengembangan 
karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan 
ketentuan standar tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, 
seperti penguasaan terhadap kompetensi, materi tertentu. Tidak hanya 
berbasis pada kompetensi, hal terpenting dalam penerapan Kurikulum 2013 
adalah penerapan pendidikan karakter7. 
     Belajar adalah tahapan perubahan perilaku yang positif dan paten 
sebagai efek dari interaksi dengan sesamanya8. Sedangkan Slamento9 
mendefinisikan bahwa, belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang 
untuk bergerak merubah tingkah laku secara menyeluruh sebagai dampak 
dari pengalaman dan interaksi sosial.  
1.6.2. Prestasi Belajar 
      Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dikembangkan oleh suatu mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angka oleh guru10. Sedangkan  Winkel11mengemukakan, bahwa 
prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang dicapai oleh individu, 
prestasi belajar merupakan hasil tertinggi yang dicapai oleh individu. 
      Berdasarkan pada beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, 
bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha seseorang dalam mencari ilmu 
pengetahuan guna merubah tingkah laku serta fikiran sesuai pengalaman 
yang didapat. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1.Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena yang 
diteliti adalah sesuatu yang ada di lapangan, yaitu bertujuan untuk 
                                                          
7E. Mulyasa, Guru, hlm. 1-16. 
8Suryabrata dan Sumadi, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hlm. 
232.  
9Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, cet.5 (Jakarta: Bhineka 
Cipta, 2010), hlm. 2.  
10Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 895.  
11WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 





mengumpulkan informasi dan data dari suatu lembaga, sekolah tertentu, yaitu 
di MTs N 1 Surakarta. Adapun pendekatan penelitian dalam penelitian kali ini 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.  
2.2.Objek Penelitian 
    Objek penelitian dari penelitian ini adalah penerapan kurikulum 2013 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016.  
2.3.Sumber Data  
    Sumber data penelitian ini adalah: (1) Informan: yaitu orang yang dapat 
memberi informasi atau data yang akan digunakan dalam penelitian; (2) 
Peristiwa: yaitu kejadian yang luar biasa yang terjadi dapat digunakan sebagai 
sumber data dalam penelitian; dan (3) Dokumen: yaitu surat-surat penting, data 
tertulis yang dapat digunakan sebagai sumber data penelitian.  
2.4.Metode pengumpulan data  
    Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  
2.5.Metode Analisis Data 
    Analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif, 
yaitu setelah data terkumpul diolah, kemudian dianalisis dan ditafsirkan berupa 
uraian12. Dalam penelitian ini,  peneliti menganalisis  penerapan kurikulum 
2013 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan penerapan kurikulum 2013 dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 di MTs N 1 Surakarta 
sebagai berikut: 
3.1. Penerapan Kurikulum 
Penerapan kurikulum 2013 mulai tahun 2014 membuahkan hasil yang 
baik bagi sekolah, guru dan siswa MTs N 1 Surakarta. Kurikulum merupakan 
kunci utama dalam pelaksanaan pendidikan, juga menjadi pedoman bagi guru. 






Pembelajaran tidak hanya meliputi proses saja, tapi terdapat pula perencanaan, 
proses, dan evaluasi, sebagai berikut13: 
3.1.1. Persiapan Materi, yaitu guru menyiapkan materi tentang sujud 
syukur yang akan diajarkan.  
3.1.2. Persiapan media atau sumber ajar. Guru juga menyiapkan media dan 
sumber ajar yang dibutuhkan, seperti: Buku Fiqih kelas VIII 
Kemenag, al-Qur’an terjemah, modul fiqih tentang sujud syukur.  
Perencanaan yang dilakukan guru meliputi:  
1) Silabus. Sekolah tidak menyusun silabus sendiri melainkan sudah 
dikembangkan ditingkat nasional. Guru tinggal mengembangkan di 
RPP. Di dalam silabus terdapat kompetensi dasar dan indikator yang 
harus dicapai.  
2) Penyusunan RPP. RPP disusun secara mandiri dan juga tidak digunakan 
untuk satu kali pertemuan saja, misalnya dua atau tiga kali pertemuan 
sesuai materi. Dalam penerapan dan penyesununan RPP ini sekolah 
berpedoman pada Permendikbud no. 81 A yaitu guru menyusun RPP 
secara mandiri. Komponen-komponen RPP yang disusun oleh guru 
meliputi14: 
a) Identitas. Bagian ini memuat nama Madrasah: MTs N 1 Surakarta, 
mata pelajaran: Fiqih,kelas atau semester: VIII/1, materi pokok: 
sujud syukur, dan alokasi waktu: 6 x 40 menit (3 x pertemuan).  
b) Kompetensi inti. Terdapat empat KI yaitu aspek spiritual, 
penetahuan, sosial, dan keterampilan.  
c) Kompetensi dasar dan indikator. Dalam penyusunan guru melihat 
KD dan indikator yang sudah ada, namun tetap mengembangkan 
KI 1 dan KI 2 melalui proses pembelajaran tidak langsung dan 
tetap diadakan penilaian.  
d) Tujuan pembelajaran. Pada tujuan pembelajaran disesuaikan 
dengan aspek-aspek yang diperlukan, kemudian dikembangkan.  
                                                          
13Wawancara dengan Ibu Rosdiyana S.Ag. (Wali Kelas VIII PK 4), Kamis, 03/11/2016. 
14Salah satu RPP yang dibuat oleh Ibu Dra.Sri Inayati, dikutip pada hari Rabu, 





e) Materi pembelajaran (rincian materi pokok). Materi pokok meliputi 
konsep, fakta, prinsip yang sudah guru identifikasi kemudian 
dikembangkan menjadi poin-poin sendiri.  
f) Metode dan strategi pembelajaran. Di dalam RPP guru 
menggunakan metode yang bervariasi. Guru memadukan 
metodeceramah, uswah, reading, metode discovery learning 
(pembelajaran penemuan), dan pendekatan saintifik.  
g) Media, alat, sumber pembelajaran. Di dalam RPP memanfaatkan 
teknologi yaitu buku fikih kelas VIII paket Kemenag, al-Qur’an 
terjemah, modul fiqih tentang sujud syukur. 
h) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, kegiatan akhir. Pendekatan scientificjuga diterapkan 
yaitu mengamati, menanya, mengasosiasi, eksplorasi, dan 
mengkomunikasikan.  
i) Penilaian. Dalam RPP ini guru menggunakan penilaian tes dan non 
tes, penilaian lisan, pengamatan. Penilaian dilakukan sesuai dengan 
indikator pembelajaran.  
3.1.3. Persiapan proses pembelajaran 
Tahap selanjutnya dalam pembelajaran dalam standar proses yaitu 
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan awal atau pendahuluan. Guru setidaknya melakukan salam, 
mengabsensi peserta didik, mengajukan pertanyaan singkat, motivasi, 
menjelaskan tujuan mempelajari materi sujud syukur, menjelaskan 
langkah yang akan dilaksanakan selama proses pembelajaran.  
2) Kegiatan inti. Proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang 
dilakukan secara interaktif, menyenangkan, memotivasi, kreativitas, 
kemandirian sesuai bakat. Para guru menyampaikan materi dengan 
semangat, menggunakan metode ceramah, uswah, reading, yang sesuai 





3) Kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup guru mengakhiri 
pembelajaran dengan efektif yaitu dengan melakukan refleksi atau 
merangkum pelajaran dengan siswa, menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama peserta didik, pemberian tugas dan pengarahan.  
3.1.4. Persiapan penilaian 
Penilaian dalam kurikulum 2013 tidak hanya bersifat angka, 
melainkan ada predikat nilai dalam skala huruf (A, B, C). Pada 
pengajarannya lebih mengajak siswa lebih aktif, mencari informasi selain 
apa yang didapat di kelas, serta guru dan siswa sama-sama aktif. Guru 
dituntut lebih jeli dalam penilaian, karena penilaian mencakup seluruh 
aspek15.Penilaian kompetensi sikap. Penilaian kompetensi pengetahuan. 
Penilaian kompetensi keterampilan. 
3.2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Kurikulum 
2013 
3.2.1. Faktor pendukung 
    Faktor pendukung dalam penerapan kurikulum 2013 yaitu16: 
1) Tersedianya buku-buku sebagai bahan ajar. 
2) Sarana prasarana yang memadai seperti LCD, laboratorium 
komputer, laboratorium bahasa. 
3) Guru mendukung aktifitas-aktifitas siswa dalam segala hal, segala 
bidang, namun dalam lingkup yang benar dan sesuai aturan. 
4) Adanya kerja sama dan koordinasi antar kepala sekolah, guru, siswa, 
komite, orang tua dan masyarakat.   
5) Sekolah dan guru mengikuti sosialisasi kurikulum 2013. 
3.2.2. Faktor penghambat 
       Fakor penghambat yang dialami oleh guru ketika mengajar, antara 
lain17:  
                                                          
15Ibid., Kamis, 03/11/2016. 
16Observasi dan Wawancara dengan Ibu Rosdiyana S.Ag. (Wali Kelas VIII PK 4), Kamis, 
03/11/2016. 
17Observasi dan Wawancara dengan Ibu Rosdiyana, S.Ag. (Wali Kelas VIII PK 4), 





1) Guru sulit dalam menilai para siswa, sebab banyak aspek yang harus 
dinilai. 
2) Siswa yang kurang aktif sulit untuk mengejar ketertinggalan dalam 
pelajaran.  
3) Tidak semua siswa dapat memahami pelajaran yang baru didapat (new).  
4) Butuh waktu lama dalam menyusun RPP. 
3.3. Kelebihan dan Kekurangan 
    Dalam penerapan kurikulum 2013 di MTs N 1 Surakarta tentu ada 
kelebihan kurikulum 2013 yang bermanfaat bagi sekolah, guru dan siswa, 
seperti18:  
a. Guru banyak belajar dan lebih banyak tahu ilmu. 
b. Siswa lebih semangat dalam belajar, karena didukung oleh guru yang 
kompetitif dan adanya sarana prasarana yang mendukung.  
c. Siswa senang dan lebih aktif dalam belajar, sebab penerapan 
kurikulum 2013 menggunakan banyak metode active learning yang 
menyenangkan dan sangat membantu jalannya pembelajaran.  
d. Meningkatkan prestasi belajar siswa, karena setelah diterapkannya 
kurikulum 2013 banyak siswa yang nilai akademik meningkat, 
mengikuti berbagai lomba, lebih aktif, percaya diri.  
Adapula kekurangan yang dihadapi ketika penerapan kurikulum 2013, 
seperti19:  
a. Ada guru yang belum faham mendetail tentang kurikulum 2013. 
b. Siswa ada yang bingung tatkala guru mengguakan metode yang siswa 
tersebut tidak tahu.  
c. Siswa merasa capek ketika pembelajaran menggunakan kurikulum 
2013.  
3.4.Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 
Penerapan kurikulum 2013 di MTs N 1 Surakarta pada tahun 2014 
menghasilkan dampak baik bagi sekolah, guru, serta siswa. Selain guru 
                                                          







dan siswa lebih aktif, siswa juga belih semangat dan asik dalam kegiatan 
belajar karena kurikulum 2013 tidak monoton, terdapat banyak metode-
metode pengajaran, kelas lebih ceria namun disiplin, belajar 
menyenangkan.  
Dari kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bimbingan guru 
yang profesional dan mumpuni serta kurikulum 2013 yang menuntut siswa 
aktif dalam segala aspek, lahirlah siswa-siswa yang berprestasi, siswa 
banyak yang mengikuti perlombaan, olimpiade, art, mulai dari tingkat 
kota hingga tingkat Provinsi20. 
Prestasi belajar siswa dalam bidang akademik mengalami peningkatan 
yang signifikan. Dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)yang telah 
ditetapkan, nilai rata-rata kelas VIII PK 4 mampu memenuhi nilai KKM 
tersebut, bahkan banyak anak-anak yang melebihi nilai KKM serta 
mendapat predikat memuaskan dan sangat memuaskan.  
Disamping prestasi akademik, ada pula prestasi non akademik yang 
berupa siswa mengikuti bebragai kegiatan didalam sekolah mupun luar 
sekolah.Adapun berbagai perlombaan di dalam sekolah yang pernah di 
juarai oleh kelas VIII PK 4 yaitu lomba mading antar kelas, lomba olah 
raga. Begitu pula berbagai lomba dan olimpiade di luar sekolah yang 
diikuti siswa kelas VIII PK 4 yaitu21:Muhammad Gavin Arya Faiz 
Ramadhan mendapat juara 1 Olimpiade KSM Biologi sampai tingkat 
Provinsi, Syafira Rachma Salsabila juara 2 lomba keagamaan, Almaranda 
Aisyanissa Hidayat juara 2 lomba Muratal. 
4. KESIMPULAN 
    Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan tentang penerapan 
kurikulun 2013 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII PK 4 
MTs N 1 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
                                                          







4.1.Penerapan kurikulum 2013 di MTs N 1 Surakarta dilakukan melalui 
beberapa tahap, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan penilaian.  
4.2.Faktor pendukung dalam penerapan kurikulum 2013, yaitutersedianya 
buku-buku sebagai bahan ajar, sarana prasarana yang memadai seperti 
LCD, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, adanya kerja sama dan 
koordinasi antar kepala sekolah, guru, siswa, komite, orang tua dan 
masyarakat. Sedangkan faktor penghambat, yaitu guru sulit dalam menilai 
para siswa, sebab banyak aspek yang harus dinila, siswa yang kurang aktif 
sulit untuk mengejar ketertinggalan dalam pelajaran, tidak semua siswa 
dapat memahami. Solusi dalam masalah ini adalah guru lebih banyak lagi 
belajar dan meningkatkan sarana prasarana sekolah.  
4.3.Kelebihan kurikulum 2013 bagi sekolah, guru dan siswa, diantaranya: guru 
banyak belajar dan lebih banyak tahu ilmu, siswa lebih semangat, senang 
dan lebih aktif dalam belajar, karena didukung oleh guru yang kompetitif 
dan adanya sarana prasarana yang mendukung dan mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Dari kelebihan-kelebihan tersebut menunjukkan 
bahwa guru maupun siswa sangat apresiatif dalam menerapkan kurikulum 
ini. Adapun kekurangan yang dihadapi dalam  penerapan kurikulum 2013, 
seperti:  Ada guru yang belum faham mendetail tentang kurikulum 2013, 
siswa ada yang capek dan bingung tatkala guru mengguakan metode baru 
tentunya yang ditemukan solusi, yaitu MTs N 1 Surakarta membentuk 
bimbingan pada guru-guru, guru lebih aktif dalam mendalami kurikulum 
2013 dan mau belajar lagi.  
4.4.Dengan penerapan K13 prestasi belajar siswa dalam bidang akademik dan 
non akademik mengalami peningkatan. Dari nilai KKM yang ditentukan, 
nilai rata-rata kelas VIII PK 4 mampu memenuhi nilai KKM tersebut, 
bahkan banyak siswa melebihi nilai KKM yaitu dengan rata-rata 6,88, 
banyak pula siswa yang ikut dalam berbagai perlombaan di dalam dan di 
luar sekolah, seperti Olimpiade Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Biologi 
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